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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Seiring perkembangan teknologi dan informasi yang terjadi, gagasan mengenai
literasi terus berkembang. Menurut Street (2017, hlm. 5), gagasan literasi saat ini
memiliki pandangan yang lebih peka terhadap budaya praktik literasi yang bervariasi
dari satu konteks ke konteks yang lain. Literasi adalah praktik sosial, bukan hanya
keterampilan teknis dan netral. Sejalan dengan hal tersebut, Cope (2015, hlm. 5)
mengemukakan bahwa kegiatan literasi tidak cukup hanya difokuskan pada aturan
atau bentuk standar bahasa, tetapi sebaliknya komunikasi dan representasi makna
saat ini semakin mengharuskan pembelajar mampu mempertimbangkan perbedaan
dan pola makna dari satu konteks ke konteks yang lain.

KEMAMPUAN MEMBACA KREATIF TEKS
MULTIMODALSISWA SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN

Hidaina Farhani dan Yeti Mulyati
Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia

hidainafar@gmail.com

Abstrak
Kemampuan membaca yang memadai penting dimiliki oleh seseorang sebab pada
era penyebaran informasi yang sangat cepat dan mudah, pembaca harus dapat
memanfaatkan hasil bacanya untuk kehidupannya. Membaca kreatif merupakan
keterampilan yang harus dikembangkan untuk menghadapi tantangan pembelajaran
di abad 21. Berbagai media literasi dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kemam-
puan membaca. Penelitian ini bertujuan untuk untuk memperoleh gambaran me-
ngenai: 1) kemampuan membaca kreatif berbasis multimodal siswa sekolah me-
nengah kejuruan; dan 2) pemanfaatan multiliterasi dalam kehidupan sehari-hari.
Metode penelitian yang digunakan adalah analisis deskriptif dengan menggunakan
instrumen tes dan nontes. Berdasarkan hasil analisis, 17,64% siswa sekolah me-
nengah kejuruan mampu memahami bacaan secara literat. 25,49% siswa mampu
menilai secara kritis dan kreatif bahan bacaan dalam memberikan umpan balik yang
berupa kritik balikan atau penilaian langsung terhadap bahan bacaan. Sebanyak
35,29% siswa mampu mengembangkan pemikiran-pemikirannya sendiri untuk mem-
bentuk gagasan baru, pendekatan baru serta pola pikirnya. 49,02% siswa terampil
dalam memecahkan masalah sehari-hari melalui teori yang disajikan dalam buku,
dan 52,94% siswa mampu menginterpretasikan dan memberikan reaksi berupa
penilaian terhadap apa yang dikatakan penulis. Berdasarkan hasil penyebaran angket
dapat disimpulkan bahwa siswa sudah mengetahui pentingnya memanfaatkan multi-
modal dalam literasi tetapi hanya 26,9% yang sudah memanfaatkannya dalam ke-
hidupan sehari-hari.

Kata kunci: membaca kreatif, multimodal
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Berdasarkan perkembangan gagasan mengenai literasi, maka muncul istilah
multiliterasi dari beberapa ahli. Menurut Cope (2015, hlm. 3) gagasan multiliterasi
muncul untuk menetapkan atau mengatasi variabilitas yang dibuat dalam konteks
budaya, sosial, atau ranah spesifik yang berbeda. Hal tersebut mengartikan bahwa
dalam multiliterasi makna dibuat dengan cara-cara yang semakin multimodal, di mana
modus bahasa tertulis dari makna dengan lisan, visual, audio, dan pola spasial makna.
Abidin (2015, hlm. 56) mengemukakan bahwa dalam perkembangannya, literasi yang
digunakan dalam berbagai bidang ilmu menggunakan media sebagai alat komunikasi
dan pembentukan makna, upaya memahami informasi secara kritis tidak hanya
dilakukan dengan menggunakan media berupa bahasa dalam pandangan sempit,
makna lebih bisa dipahami melalui penggunaan berbagai media komunikasi seperti
gambar, video, film, dan berbagai media literasi lain atau biasa disebut multimodal.

Saat ini sedang dikembangkan pembelajaran abad 21 yang mengharuskan para
pembelajar mampu berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif. Berdasarkan
prinsip pembelajaran abad 21 tersebut, maka kegiatan membaca tidak hanya bertujuan
untuk memahami apa yang telah dibaca, tetapi diharapkan seseorang dapat mengolah
informasi yang didapatkan dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, maka dari
itu diperlukannya keterampilan membaca kreatif.

Membaca kreatif menurut Nurhadi (2015, hlm. 60) merupakan kegiatan membaca
yang tidak hanya menangkap makna tersurat, makna antar baris, dan makna di
balik baris, tetapi juga mampu secara kreatif menerapkan hasil membacanya untuk
kepentingan sehari-hari. Morris (1972) mengemukakan bahwa pembaca kreatif tidak
hanya membaca apa yang ada di depannya saat itu, dia membawa apresiasi kumulatif
tentang apa yang telah terjadi sebelumnya dan mengintegrasikannya dengan konteks
langsung untuk meningkatkan maknanya. Pendapat lain muncul dari Luchetta (2018,
hlm. 2) yang mengungkapkan membaca kreatif adalah proses yang muncul dari
tujuan sadar untuk menciptakan sesuatu selama atau setelah kegiatan membaca.

Adapun proses pemahaman membaca kreatif menurut Somadayo (2011, hlm,
25) yaitu: 1) Memahami bacaan secara literal apa yang dikatakan oleh penulis; 2)
Mencoba menginterpretasikannya dan memberikan reaksinya berupa penilaian ter-
hadap apa yang dikatakan penulis; 3) Mengembangkan pemikiran-pemikirannya sendiri
untuk membentuk gagasan baru, mengembangkan wawasan baru, pendekatan baru,
serta pola-pola pikirnya. Dengan demikian, pembaca memanfaatkan hasil membacanya
untuk mengembangkan kemampuan intelektual dan emosionalnya; 4) Menciptakan
sesuatu, baik hal-hal yang bersifat konseptual maupun yang bersifat praktis.

Sejalan dengan Somadayo, Nurhadi (2015, hlm. 60) mengemukakan bahwa
seseorang dikatakan sebagai pembaca kreatif apabila dalam kegiatan membacanya
melakukan kegiatan: 1) membaca tidak berhenti sampai pada saat menutup buku;
2) mampu menerapkan hasilnya untuk kepentingan hidup sehari-hari; 3) munculnya
perubahan sikap dan tingkah laku setelah proses membaca selesai; 4) hasil membaca
berlaku sepanjang masa; 5) mampu menilai secara kritis dan kreatif bahan bacaan
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(buku) dan memberikan umpan balik yang berupa kritik balikan, penilaian langsung,
atau mengubahnya menjadi bentuk lain.

Literasi tidak terlepas dari masyarakat karena masyarakat berpikir adalah prasyarat
bagi terbentuknya literasi. Oleh karena itu, menurut Hamijaya (2008, hlm. 51)
masyarakat harus dididik untuk berpikir secara sadar, baik ilmiah maupun imajinatif.
Salah satu cara membentuk manyarakat berpikir adalah melalui pendidikan. Setiap
kurikulum pendidikan saat ini baik di jenjang pendidikan dasar, menengah pertama,
dan menengah atas, memasukkan literasi sebagai komponen pendidikannya. Karena
kemampuan berliterasi sangat diperlukan untuk menghadapi perkembangan zaman
di era globalisasi. Sama halnya dengan siswa ada jenjang menengah kejuruan (SMK).
Siswa menengah kejuruan menurut lupton (2006, hlm. 340) harus mampu membaca
berbagai materi yang berhubungan dengan pekerjaan. Karena kemajuan teknologi
telah memperkenalkan informasi baru dan materi ke tempat kerja, kemampuan
membaca materi kejuruan telah menjadi keterampilan kerja yang penting.

Penelitian ini mencoba untuk menganalisis kemampuan membaca kreatif berbasis
multimodal pada siswa sekolah menengah kejuruan (SMK). Tujuannya adalah untuk
memperoleh gambaran mengenai: 1) kemampuan membaca kreatif berbasis
multimodal siswa sekolah menengah kejuruan; dan 2) pemanfaatan multiliterasi
dalam kehidupan sehari-hari.

METODOLOGI PENELITIAN
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa sekolah menengah kejuruan (SMK) sebanyak
51 orang, yang terdiri dari 22 siswa kelas sepuluh (x) yang berasal dari kompetensi
keahlian multimedia dan 29 siswa yang berasal kopetensi keahlian akuntansi keuangan
dan lembaga (AKL). Penelitian yang digunakan adalah deskripsi kualitatif, objek
penelitian adalah kemampuan siswa dalam membaca kreatif berbasis multimodal.
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah instrumen tes dan kuisioner.
Instrumen penelitian menurut Sugiyono (2014, hlm. 102) adalah suatu alat yang di-
gunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik
semua fenomena ini disebut variabel penelitian Instrumen. Tes digunakan untuk
mengkaji kemampuan membaca kreatif siswa berdasarkan banyak sumber (multi-
modal). Sedangkan angket digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa
menggunakan literasi dalam kehidupan sehari-hari.

1. Instrumen Tes
Instrumen tes digunakan untuk mengetahui kemampuan membaca kreatif berbasis
multimodal. Indikator pengukuran membaca kreatif yang digunakan yaitu: 1) Mema-
hami bacaan secara literal apa yang dikatakan oleh penulis; 2) Menilai secara kritis
dan kreatif bahan bacaan dalam memberikan umpan balik yang berupa kritik balikan
atau penilaian langsung terhadap bahan bacaan; 3) Mengembangkan pemikiran-
pemikirannya sendiri untuk membentuk gagasan baru, pendekatan baru serta pola
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pikirnya.; 4) Keterampilan memecahkan masalah sehari-hari melalui teori yang
disajikan dalam buku; dan 5) Mampu Menginterpretasikan  dan memberikan reaksi
berupa penilaian terhadap apa yang dikatakan penulis.

Sumber bacaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah teks multimodal
yang mencangkup media digital yaitu tayangan visual dan video. Adapun instrumen-
nya sebagai berikut.

Tabel 1. Instrumen Tes Membaca Kreatif Berbasis Multimodal

2. Angket
Dalam penelitian ini, angket digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa meng-
gunakan multiliterasi dalam kehidupan sehari-hari. Angket terdiri dari 8 pertanyaan
dengan menggunakan pilihan jawaban menggunakan skala likert. Pertanyaan dalam
angket sebagai berikut: 1) Apakah anda pernah memanfaatkan media digital untuk
menyelesaikan suatu permasalahan? 2) Apakah Anda sudah memanfatkan hasil
membaca untuk menyelesaikan tugas sehari-hari? 3) Apakah anda pernah mem-
berikan kritik atau komentar pada artikel yang telah dibaca? 4) Apakah Anda dapat
membuat tulisan hanya dengan melihat sebuah gambar? 5) Apakah kegiatan literasi
di sekolah mampu memotivasi anda untuk lebih gemar membaca? 6) Apakah Anda
sudah menggunakan berbagai sumber bacaan seperti (media, digital, dll.) dalam
kegiatan berliterasi? 7) Apakah reaksi Anda ketika muncul sebuah berita di media
sosial? 8) Apakah menggunakan berbagai sumber literasi diperlukan pada kehidupan
saat ini?.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Data
Setelah siswa mengisi instrumen tes yang diberikan, instrumen diberikan milai dan
hasilnya dianalisis untuk ditemukan gambaran mengenai kemampuan membaca
kreatif berbasis multimodal pada siswa sekolah menegah kejuruan (SMK). Berdasarkan
hasil penilaian kemampuan membaca kreatif berbasis multimodal, maka dapat
dideskripsikan hasil sebagai berikut.

1) Kemampuan siswa dalam memahami bacaan secara literal
Berdasarkan hasil penilaian mengenai pemahaman secara literat, nilai rata-rata pada
aspek ini adalah 61. Adapun penjabaran nilai siswa berdasarkan indikator capaiannya
adalah sebagai berikut.
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Tabel 2. Kemampuan Siswa Dalam Memahami Bacaan Secara Literat

Berdasarkan tabel tersebut, sebanyak 17,68% siswa sudah mampu memahami
bacaan secara literat, siswa mampu menemukan tema dan menentukan kalimat
problematik dengan benar dari artikel yang dibaca. Sebanyak 80,39% siswa cukup
baik dalam memahami bacaan secara literat, dan 1,96% kurang mampu untuk
memahami bacaan secara literat.

2) Kemampuan siswa dalam menilai secara kritis dan kreatif bahan
bacaan dalam memberikan umpan balik yang berupa kritik balikan
atau penilaian langsung terhadap bahan bacaan.
Nilai rata-rata kemampuan siswa dalam menilai secara ktitis dan kreatif bahan

bacaan dalam memberikan umpan balik yang berupa kritik balikan atau penilaian
langsung terhadap bahan bacaan adalah 64. Berdasarkan nilai rata-rata yang diperoleh
siswa maka kemampuan membaca kreatif siswa pada aspek ini masih dalam kategori
cukup. Adapun penjabaran nilai siswa berdasarkan indikator capaiannya sebagai
berikut.

Tabel 3. Kemampuan Siswa dalam Menilai Secara Kritis
dan Kreatif Bahan Bacaan

Indikator Interval 
nilai 

Jumlah 
siswa 

Persentase 

Siswa mampu untuk memahami bacaan  
secara literat 

71-100 9 17,64% 

Siswa cukup mampu memahami bacaan  
secara literat 

41-70 41 80,39% 

Siswa kurang mampu untuk memahami 
bacaan secara literat 

<40 1 1,96% 

Indikator Interval 
nilai 

Jumlah 
siswa 

Persentase 

siswa mampu menilai secara kritis dan 
kreatif bahan bacaan dalam memberikan 
umpan balik yang berupa kritik balikan atau 
penilaian langsung terhadap bahan 
bacaan. 

71-100 13 25,49% 

siswa cukup mampu menilai secara kritis 
dan kreatif bahan bacaan dalam memberi-
kan umpan balik yang berupa kritik balikan 
atau penilaian langsung terhadap bahan 
bacaan. 

41-70 37 72,54% 

Siswa kurang mampu menilai secara kritis 
dan kreatif bahan bacaan dalam memberi-
kan umpan balik yang berupa kritik balikan 
atau penilaian langsung terhadap bahan 
bacaan. 

<40 1 1,96% 
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Berdasarkan tabel tersebut, sebanyak 25,49% siswa mampu menilai secara kritis
dan kreatif bahan bacaan dalam memberikan umpan balik yang berupa kritik balikan
atau penilaian langsung terhadap bahan bacaan. Sebanyak 72,54% siswa cukup
mampu menilai bacaan secara kritis, dan hanya 1,96% siswa yang tidak mampu
menilai bacaan secara kritis dan kreatif.

3) Kemampuan siswa dalam mengembangkan pemikiran-pemikirannya
sendiri untuk membentuk gagasan baru, pendekatan baru serta pola
pikirnya

Nilai rata-rata kemampuan 51 siswa sekolah menegah kejuruan dalam mengembang-
kan pemikiran-pemikirannya sendiri untuk membentuk gagasan baru, pendekatan
baru serta pola pikirnya adalah 65. Sumber literasi yang digunakan dalam tes ini
adalah tayangan visual, siswa diminta untuk membuat opini dari tayangan visual
yang diberikan. Hasil nilai siswa adalah sebagai berikut.

Tabel 4. Kemampuan siswa dalam mengembangkan pemikiran-pemikirannya
sendiri untuk membentuk gagasan baru, pendekatan baru serta pola pikirnya.

Berdasarkan tabel tersebut, sebanyak 35,29% siswa mampu mengembangkan
pemikiran-pemikirannya sendiri untuk membentuk gagasan baru, pendekatan baru
serta pola pikirnya dari tayangan visual menjadi sebuah opini.

4) Kemampuan siswa untuk terampil dalam memecahkan masalah sehari-
hari melalui teori yang disajikan dalam buku

Nilai rata-rata siswa dalam keterampilan memecahkan masalah sehari-hari melalui
teori yang disajikan dalam buku adalah 72, nilai rata-rata tersebut termasuk kategori
tinggi. Adapun penjabaran nilainya sebagai berikut.

Indikator Interval 
nilai 

Jumlah 
siswa 

Persentase 

Siswa mampu mengembangkan pemikiran-
pemikirannya sendiri untuk membentuk 
gagasan baru, pendekatan baru serta pola 
pikirnya. 

71-100 18 35,29% 

Siswa cukup mampu mengembangkan 
pemikiran-pemikirannya sendiri untuk 
membentuk gagasan baru, pendekatan 
baru serta pola pikirnya 

41-70 33 64,70% 

Siswa kurang mampu mengembangkan 
pemikiran-pemikirannya sendiri untuk 
membentuk gagasan baru, pendekatan 
baru serta pola pikirnya 

<40 0 0% 
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Tabel 5. Kemampuan siswa untuk terampil dalam memecahkan masalah
sehari-hari melalui teori yang disajikan dalam buku.

Berdasarkan tabel tersebut, sebanyak 49,02% siswa terampil dalam memecahkan
masalah sehari-hari melalui teori yang disajikan dalam buku. Siswa mampu me-
manfatkan hasil membaca atau hasil menyimak video untuk menyelesaikan per-
masalahan sehari-hari.

5) Kemampuan siswa menginterpretasikan dan memberikan reaksi
berupa penilaian terhadap apa yang dikatakan penulis
Nilai rata-rata kemampuan siswa dalam mengomentari hasil bacanya adalah 71,

dengan presentase 52,94% siswa mampu menginterpretasikan dan memberikan
reaksi berupa penilaian terhadap apa yang dikatakan penulis. Sebanyak 47,05%
siswa cukup mampu menginterpretasikan dan memberikan reaksi berupa penilaian
terhadap apa yang dikatakan penulis, secara umum siswa sudah mampu
menginterpretasikan teks. Adapun pengategorian nilainya sebagai berikut.

Tabel 6. Kemampuan Siswa Mengniterpretasikan  dan Memberikan Reaksi
Berupa Penilaian Terhadap Apa yang Dikatakan Penulis

B. Hasil Analisis Angket
Setelah diberikan tes untuk mengukur kemampuan membaca kreatif siswa, peneliti
menyebar angket kepada siswa. Adapun responden yang mengisi angket sebanyak

Indikator Interval 
nilai 

Jumlah 
siswa 

Persentase 

Siswa terampil dalam memecahkan 
masalah sehari-hari melalui teori yang 
disajikan dalam buku. 

71-100 25 49,02% 

Siswa cukup terampil dalam memecahkan 
masalah sehari-hari melalui teori yang 
disajikan dalam buku. 

41-70 26 50,98% 

Siswa kurang terampil dalam memecahkan 
masalah sehari-hari melalui teori yang 
disajikan dalam buku. 

<40 0 0% 

 

Indikator Interval 
nilai 

Jumlah 
siswa 

Persentase 

Siswa mampu Mengniterpretasikan  dan 
memberikan reaksi berupa penilaian ter-
hadap apa yang dikatakan penulis 

71-100 27 52,94% 

Siswa cukup mampu Mengniterpretasikan  
dan memberikan reaksi berupa penilaian 
terhadap apa yang dikatakan penulis 

41-70 24 47,05% 

Siswa kurang mampu Mengniterpretasikan  
dan memberikan reaksi berupa penilaian 
terhadap apa yang dikatakan penulis 

<40 0 0% 
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51 orang. Pemberian angket ini bertujuan untuk mengetahui pengetahuan siswa
ter-hadap kegiatan literasi di sekolah serta pemanfaatan multiliterasi dalam kehidupan
sehari-hari. Adapun hasil analisis perhitungan angket sebagai berikut.
1) Respon siswa mengenai pemanfaatan media digital dalam kehidupan sehari-

hari. Berdasarkan hasil perhitungan sebanyak 58% siswa jarang memanfaatkan
media digital dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil tersebut dapat d-
isimpulkan bahwa dalam era perkembangan teknologi yang pesat ini, siswa
belum mampu untuk memanfaatkan berbagai teknologi dalam kehidupannya.

2) Respon siswa mengenai pemanfaatan hasil membaca untuk menyelesaikan tugas
sehari-hari diperoleh hasil sebanyak 65% mereka jarang memanfaatkan hasil
yang mereka baca dalam kehidupannya dan hanya 32% yang sering memanfaat-
kan hasil membaca untuk menyelesaikan tugas sehari-hari.

3) Respon siswa mengenai mengkritisi suatu artikel yang dibaca, sebanyak 65%
siswa jarang memberikan komentar terhadap artikel yang sudah dibaca, mereka
menerima begitu saja apa yang disampaikan dalam artikel tersebut.

4) Respon siswa mengenai kemampuan siswa membaca visual sebanyak 71% siswa
mungkin dapat membuat tulisan atau interpretasinya mengenai media visual.

5) Respon siswa mengenai kegiatan literasi di sekolah dapat memotivasi atau tidak.
Dari 51 siswa hanya 19% yang mengungkapkan bahwa kegiatan literasi di
sekolahnya sangat memotivasi mereka untuk membaca.

6) Respon siswa mengenai pemanfaatan berbagai sumber bacaan dalam kegiatan
berliterasi, sebanyak 26,9% sering menggunakan berbagai sumber bacaan seperti
media sosial dan media digital. Sebanyak 59% jarang menggunakan berbagai
sumber media, dan 13,4% tidak pernah menggunakan sumber bacaan selain dari
media cetak.

7) Respon siswa mengenai kepercayaan terhadap berita yang muncul di media
sosial adalah sebanyak 63,4% mengungkapkan bahwa mereka tidak langsung
percaya begitu saja terhadap berita yang disampaikan dalam media sosial.

8) Respon siswa terhadap pentingnya penggunaan berbagai sumber literasi dalam
kehidupan saat ini, sebanyak 75% siswa menjawab bahwa berbagai sumber literasi
cukup penting dalam kehidupan saat ini, dan 25% mengungkapkan bahwa sangat
diperlukan menggunakan berbagai sumber literasi dalam kehidupan saat ini.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis terhadap kemampuan membaca kreatif teks multimodal
siswa sekolah menengah kejuruan, diperoleh kesimpulan sebagi berikut. Pertama,
Kemampuan membaca kreatif teks multimodal siswa sekolah menengah kejuruan
adalah sebagai berikut.17,64% siswa mampu memahami bacaan secara literat.
25,49% siswa mampu menilai secara kritis dan kreatif bahan bacaan dalam memberi-
kan umpan balik yang berupa kritik balikan atau penilaian langsung terhadap bahan
bacaan. Sebanyak 35,29% siswa mampu mengembangkan pemikiran-pemikirannya
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sendiri untuk membentuk gagasan baru, pendekatan baru serta pola pikirnya dengan
menggunakan informasi yang didapatkan dalam tayangan visual menjadi sebuah
opini. 49,02% Siswa terampil dalam memecahkan masalah sehari-hari melalui teori
yang disajikan dalam buku, dan 52,94% siswa mampu Menginterpretasikan dan
memberikan reaksi berupa penilaian terhadap apa yang dikatakan penulis. Kedua,
berdasarkan hasil analisis angket, dapat disimpulkan bahwa siswa sudah sadar dan
tahu akan pentingnya menggunakan berbagai multimodal dalam kegiatan literasi,
tetapi hanya 26,9% siswa yang sudah memanfaatkannya dalam kehidupan.
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